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ARSTRAK

Ngatniinah, Juli 1999, Interferensi Leksikal Bahuss Madurs terhudup Bahasa Indopesia
dulum Karsngan Marssi Siswa Kelas [ SLTP 2 Kalisat Tahun Pelajaran
1998/1999, :

Karya lhmiah, Program Pendidikan Bahasa dmn Sestra Indonesia, FETP
Universitas Jember,
Dosen Pembimbing : Dre. M. Fus Andianto

Kata Kt © Interferemsi, importasi, subtits;,

Secara wmum, masyaraket Indonesin mempunyai bahmsa ibo selain bahasa
Indonesia, sedunghan bahasa Indonesia disikapi sebagai bahass kedus Dalam
prnggunaamnrys, sermgkali bahasa pertama terbawa ke dalam pengginaan bahass bedm
Grejala demncam ini dinsmalom interferensi. Secarn uwmum penelition ini bertujoan utul
memberikan dedlripei objeldif adanys interferensi leksikal bahasa Madura terhadap
Bahasu Indonesia dalam lmmogsn narmei siswsm kelas T SLTPN 2 Kalies talam
pelajaran 998/1999. Secara ldwsus, penelitian im  berupaya mendeshripsikan
interferensi lelwikel importasi den imterferensi leksilal subtitust zerta Saltor-fakior
yang mempengaruhinyn,

Untuk mendapatian data malivis, peneliti menugeskan 24 siswn membust
karmgan naresi sepamang farang Jebib saty heloman Hasi) karangan inilah yang
dinnghat peneliti sebugai instrumen uiama yang kemwdian diasalisis. Apalisis data
dilaladeim dengan jalan : (1} pesomoran korpus dotw: (2) mengidentifilnei kesalahan;
(3) mengklaiikasikan model interferensi Jelwikal importasi dan membshasaye: (4)
menghlasifikasiken model inrerferensi leksikal sublitusi  den membalamyy  dan
(5) mengimalisis fakior-fiktor yong mempengarbinya

Berdagarken analisie dats, dapat disimpulken bahwa : (1) dalam karsngan
narasi siswa kelas 1 yung berbahass Indonesia ditenwikan adanva interferensi leksikel
nmportasi bermpa : kata kerje. kata benda, kata sifat dan ket tegas; (2) ditermikan pula
interferensi leksiknl subtitusi berupa; kota bendn, kain sifat dan keta tugns;, den (3)
ditemudean faktor-faktor yang tenet mempengaruhi terjadinga interforeni, antara lain -
(2) edamva kebiamnan mengmmaken B1 baik di romab, di linglomgsn masyarakat,
maipun di sekolah; (b) adanya penguasaan kosa kata B] yang Jebih baik duripada B2;
WHMHWMMMMMM{d}MMM
pemakaian Bl dalam berbagei aktivitas di masyarakol dan {=) pemudmian B2 di
sekolah terbatas pada jam-jam pelajaran
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BABRI
PENDAHUTLUAN

1.1 Latar Belakmmg Masalah

Bahasa Indonesin sebagal alst konmikasi memponys: peranan yang sangal
penting. Hal itu terbokti adunya pernvalaan peomda tanggal 28 Oldober 1928 VENig
dikenal dengan istilah "Sumpah Pemuda®, wamanya butic ks-3 yang berbunyi "kami
poetra-poetri Indonesia, mendjoendjoeng bahasa persatm donesia, Di sAmping it
peryatzan fersebut didukung pola oleh para pendini republik ini, sebagaimans
termalduly dalam UUD 1945, Bab XV, Pasal 36 yang berbunyi - "Bahasn negare ialah
bahasa Indonesia " (Moeliono, 1993).

Dalam kegiatan seheri-hari manusia tidak dapat lepas dari bahass, dengan kafa
lain, bahass tidak bisa dilepas dari kehidopsm mamusia sojak bangun fider hingea
myadam,

Dalam pemakuian dan penyebarannya, Hdak selamanya bahsss Indonesia
diterima dengan mudah dan Yancar, Hal mi biss dimsldumi karens sebagian masvarkst
Indowssia yang terscbar di selurul pelosok tanah air masih terpengaruh bahasa iby st
belinga daerah (BD). Weinrich {dafam Flude 1981:1) berpendapal bahwa ik
memegig legoh e sikap positif {erhadsp BD tersebut dapal menimbulken
kecendermgan adanya vasur BD yang terbawn ke dalam penggamann  bahasa kedua
(B2). dalam hal ini bahasa Indonesia (BI),

Apabils unsur-unser atan aturon-aturan dipakai dalam BD sama dengan unsur-
unsur dalam Bl mska akan mempermudah pembelajaran dalam mempelajart Bi,
sehinggaterjadi ranfer positif. sebaliknya, jiks unsur-msur BD berbeda dengan msur-
unsur BI, maka akan menimbulkan tranfer negatif atan interferensi. Interferensi tersebut
terjadi pada sspek-aspek bahass seperti: bimyi, bentukan kata, kalimat, ejasn dan ko
kata Dalam hobonganmya dengen interferensi ini, Tavior (dalam Huda, 1981:1)
menegasknn bahwa interferensi baysk: terjadi pada permmlann belgjar bahasa kedua
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Bahars Madora (BM}) oleh etnis Madura disikapi secara positif. Hal ini dapal
kita amsati dari kehidupan maryarakst etniz madma yang terechar di wilayah Jember
Utara atmn dserah Kalisat dan selotarmyn Keomngkinan terjadi interferensi BM
terhadap BI sangal besar karena secra wmum emis Madura berbahnsa BI disilopi
gebagai bahasa kedus.

Adapun penelitian yang akan diadakan di sini yaim membabas testang
interferensi BM terhadap Bl dengan judul “Inferforensi Leksikal Bahasa Madura
Terhadap Bahasa Indonesin dalam Karangan Nareei Siewn Keles 1 SLTPN 2 Kalisat
Talwn Pelajaran 1998/1999",

Dalam upaya memperoleh data, peneliti menggunakan dua instrumen vaitu :
Instrarren 1 berupa sebuah soal/perintah nntuk membust karungan narasi; instrumen 1
berupa anghet terutup. Sedangkan nalisis datn dideserkn pada pendapot Rusyana dun
Kerall Pendapat Rusyans mengarsh peds interferensi leksikal importasi dan
interferensi  lekwikn! sublites, sedangkmn  pendapal  Keraf  diguoalem itk
mengklasifikas jems kata

Hal-hal yang melatarbelakmngi diangkatya masalah tereebit adalah : (1) par-
tumbuhan kosa kata susty babasa mengalami perkembsngan vang pesat geiring dengan
perkembangan ['TEK dan dinamika penmtur bahasa yang bersnghutan; (2) frekuensi
kemunculan B1 dalam suasana B2 masih sangat tinggi; dan (3) setiap dwibahasawan
erndening memperserupakon antara kota vang watu dengan keia yang lam/bkaln vang
sudah dimiliki dengan kata yang beru diterimanya. Dari proses pemitikan kata tersebut
dapat dikelompokan menjadi kelompok importas (mendatangkan) dan kelompok
sublitusi (penggantian) karena belum ditermikan padanannya.

Peneliti sengain mengambil siswa kelas 1 dengm perfibangan © (1) mercks
belum banysk mendpatkan bimbingan pembelajaran B2-ma/Bahass Indonesia (2)
masih adanys waldu yang relatif panjang untok membinamya ketika mereka kelas IT dan
kelas Il Hamrspan penehti semogs penelitian ini membushksn manfiasd  dalam
pembinaan bahasa Indonesin idususnya di SLTPN 2 Kalisat
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1.2 Rusvsan Masalak
Berdagarkan judui di atas, masalzh penelitian interforensi dapat dineouskan
sebagal berikut:

i} Baguimanakah wujud mterferenst foksikal importasi bahasa Madure techadap
bahaea Indonesia dalam karangon narasi siewn kelas 1 SLTPN 2 Kalisat tslum
pelagaran 1998/1999 7

1) Bagaiasmanzksh wujud interferensi leksikal sublitesi bahas Madira terhadap bahasa
Indonesia dalam karangsn carasi siswa kelas 1 SLTPN 2 Kalisal tabun pelajaran
1998/1999,

) Faldor-faktor apa sajalah yang mempengarvhi tedjadinya interferensi bahasa
Madura terhadap bahasa Indonesia dalam karmngmn narasi siswa kelas T SLTPN 2
Kalisat tahun pelajwran 1998/1999 7

1.3 Tujuan Penelitian
Tujusn penelitian ini adalah mendeskripsikan hal-hal berilut :

1) Wujnd interforensi leksikal importasi bahasa Madura terhadap bahusa Indonesia
dalam karangan naresi siown keles T SLTPN 2 Kalisal talm pelajaran 1998/1999;

2) Wajud interferensi leksikal subtituei bahasa Madura terhadap bahasa Indonesia
dalam karangan varasi siswa kelas 1 SLTPN 2 Kalisat babun pelajaran 1998/1999:

3) Faldor-aldor yang mempengaruhi terjadinya interferensi bahasa Madura terhadap
baheea Indonesin dalem karangsn namesi siswn kelas T SLTPN 2 Ealigat tohm
pelajaran 1998/1999,

14 Asumsi
Peneltton ini dilandas: adanya beberapa asumsi sobagai berilas -
1} bahasa Madure merupslan bahesa yeng dipslmi dalam kehidupan sebari-hart oleh
sigwa baik i linglugan masyarakat maupun di lingkumgan sekolab;
2) bahasa Indonesia merupakan bashasa kedua bagi etnis Madura, sehinggs freloensi
penggmaan bahasa Madwa lebib tinggl dibandingkan dengan penggmaan bahasa
Indonesa dalam kehidupan sehari-hari;
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3} siwwa SLTPN 2 Kalisal (etnis Madura), sundah mendapatkan pendidikan ketrampilan
herbahasa Indonesia sehingga menuliz karnngan narsi sadah pemah dilabuban

L5 Manlaat Peaeditian
Manfaat penelitian vang dilalodoan ini adalah -
1} bagi gory bahasa Indonesia yaity sebagai upaya untuk el skudcan pembinaan pada
siewa thalam berbahasa Indonesia dengan baik dan benar
2) bagi siswa penelitian ini merupakan salah saty sarans wtk berlatih menggunalkan
babmea Indonesia dengan baik dan benar,
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BABI
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Variasi Bahasa

Bahasa mempunyai peranan penting karena segala kebutuhan seseorang
divngkophan dengan menggunakan behasa. Sebngai sulsh saty alal komunikmsi antara
orang yang saft dengan yang lain, anisra pemiur satu dengan vang lain, antars stnis st
dengm emmis lain, babasa wempmysi kecendenmgan ik berkembang Babasa
mengalami perkembangsn yang pesst manakala pemskai bshass sty wilaysh
mempunysi mobilitas yang tinggi Apsbila mobilitasmya rendah, makn perkembingan
batiasa terwebut, Mmensnya bidmg kosa kata skan rendah pola Dalem wibunganmya
dengan kosa kats, Ibrahim, (1984:112), mengatakan -

" Kosa kala adalsh faldor pembentuk sistem bshasa vang paling fidsk stabil
(eering berubal). Kosa kata terus berubah dengan mengunbil lada-katn beru
dari bahasa lain, sds keta-kata yang hilang, alan megambil kats vang lain
karena gituasi berubah Kosa kata jumlaheya sangat banyak, dan juga tidak ada
satupvm kamms yang merekam semmua kata-kata dalam bahass aps saja”

Dalam bahasa yang ssma, seorang penttur bahasa cenderung mempunyai kats
yang khusus yang sering digmakan. Ads pemitur vang suks menggunalan katy “arti®
sedanghkan yang lain siks metggmnlan "makns” dalam kousep yang sama

Ciri khusus vang ferdapat pada dini seorang penutir bahase semacom ity dizebut
idiolek. Tetileh mi digunaken wituk meounjuldan perbedsn-perbedaan perseorangan
dalamn berbahaea, meskipun idiolek tersebut masih datem bahass yang sama.

Dari fumpulan idiolek yang terbatasi adanye wilayah geografis penutur batmea
dinamakan dialek Yang ditonjolkan dalam dinlek. bukanlah perbedsan-perbedann
mdivids penotur bahasa, melainkan persamnam-persamaan antar penutur bahasa yang
dibatasi oleh adanys wilayah buhsss '

Variasi babasa yang lain, bertmbungan dengan tingkat sosial yang ada dalam
masyarakat pemaleai bahaea. Kitn menenwi petani, maka bahasa yang banyak digmmaloon
adalah igtilah pertanian. Kitk menenui pedagung, maka hahasa vang monenl adalah
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iglilah perdagangen, demikian seterumya Variasi bahasa vang digonskan oleh
kelompaol rosial seperti tersebut di atns disebut sosiolek,

Ditinga dari tingkat formalitasnya, penggunam bahasa juga mempuRya! varias
ying lain Adabalanya sitims reemi, maka kita gunakan bahasa resmi. Pada zanl kila di
pasar, akan lebih sesuni apabila kita gunakan variasi bahasa pagar. Variasi bahasa
dalam hubmgaonya dengan fimgsioya di masyarakat im dinamalon fimgsiolek

O yang mempelajari bahass dalam hubunganeys dengan pesmmtor sobagai
anggota mueverskal certa fingsi bohaen di mesyaraket dinooakan sogiolinguistik.
Kajian sosilinguistik mencakup soeiolek dan fimgriolek. Istilah sosiolinguistik pernah
digmnakun oleh LA, Fignan padn tahun 1970 dalam judnl bukunya Saciolinguistics,
vang kemmdian menyoroti bahasa dirt segh sosiolog pada tehun 1972 dengan memalo
istileh sosiologi bahasa atan sociotogy of language.

2.2 TnierTerensi
2.2.1 Pengertinn Interferensi

Ada beberapa shli penelitian bahass yang turl memberikan batasan tentang
interferensi. Corder: Lado; dan Weinreich (dalm Huda, 1981 : 1}, berpendapat bahwa
interferensi adalsh pemindshan umeur-msur brahasa pertama kepada bahasa kedua yang
bersifat pegatif Betasen ini memberikan pengertion buhwa spabila penggunamn dun
bahasa atan lsbih secara bergantian, namun tidsk berdampak negatif berarti bukan
interferensi melainkan fasilisasi (fasilimtion),

Labili lanjut. Rusyana (1984:70) juga berpendapat babwa imterferenst adalah
pengaubilan matn s dan bahaes yong dipergunakan dengan hebumgan dengan
bohasa luin st peovimpengan yang terjadi pada iwhwan seseorang akibat
pengenilmnMontale dua bush bubasa sten lebih Inferferenss terjadi kurena ada
kecenderungan pada dwibahasawsan untok mempersamakan unair-mnsur yang wda pada
babssa lain apabila dua bahasa berkontak.
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Atas dasar Leberspn pendapat & alas, wmeka dapst disimpolkan babwa
mterlerensi adaleh penyimpangan bahasa, baik secarn lisan munpun fulie sebagai akibat
dari kontak dua bahasa atan lebih,

2.2.2 Jenic-Jenis Inferferens

Wemnreich (dalam Huda, 1981:17) telah mengidentifikasi interferensi ke dalam
4 (empaf) jemis, yaitu : (1) pemindahan wnmr dari eaty bahasa ke bahasa lmn, {2)
perubahan fimgsi dan katagon s karena proses peniindahs, (3) penerapan unsur-
wisur yang tidak berlaks pada bahasa kedua ke dalam bahasa itu, dan () pengebaian
strubctur bahasa kedra karena tdak terdapat padananmya dalam bahasa pertama,

Rusyana (1984:70), berpendapat babwa jenis-jenis interferemsi melipul; -
{1} jenis peminjaman msur satu bahasa ke dalam tituran bahasa lain, (2) penggantian
e dary gty bahasa eleh padansnmya datam bahass lain, (3) penerapan tbrgan
keratabahasaan suatu bahasa dalany btwran behasa lain, dan (4) perubahan fiungs
morfem sustn bahasa berdusarkan mode! tuta bahasa Inin,

Atas dasar pendupat di atas iy, pereliti berpendapat bahwa JemE-jenis
interferensi meliputi : (1) pemindahan wsr dari bahass sata ke bahass laim, (2}
perubahan fimgs: dan katagori unsur bahasa karenn proses pemindahan, (3) penerapmn
tata bahasa st bahasa ke dalan bahasa lan, (4) pengeantian unswr suaty bahasa oleh
padanannya dalam bahnss lun, dan (5) pembagian struktur bahasa kedua karena tidak
terdapat padanasmya deilam balasa pertama.

.15 IntevTerensi Leksikal

Inderferensi leksikal adalsh penyimpangsn bahasa baik secara lissm stw tlis
dalun pemakaian katn sebagai alibat kontak dun bahmsa otan tebih

Interferensi leksikal adalab. dapat dibedakan menjadi 2{dus) yaitu © interferensi
leksikal importasi dan interferensi leksilkal sublitusi (Rusyana, 1984:71). Interferensi
teksikal importasi adalah gejala interferensi dari wuatn bahasa ke bahasa lain vang
mempunys kesamann dalam hal penggunumn kata maupin pemulisan katn, sedanglan
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wierferns lekaikal subtitusi adalsh gejala interferensi dari bahasa satn ke bahasa lain
fidal: ndn kesamaon dalam pangennann aten penulisan kosa kata

Cepala interferens: ernt kailanmys dengsm kegisdan mengasosiasikan suaty unsur
behasa kedun dengan sesuntu yang terlebib dabuly dikennsl pads buhasa pertmma, yang
bingn digebut dengan dentifikasi anter bahass Haugen, dalam Rusyana, 1989:5) yang
menjadi dasar seorang dwibahesawan untuk melalokan identiikasi antar bahasa adalah
keserupasn Dengan adanya keserupaan i dihsrapkan ada persamsan bak dalam
bentnk, malna magpon pendistribusiannye.  Selanjnye, keserupasn yang mengarah
kepereamasn akan mempernudah proses pemindaban uneor dari satu bahasa ke bahass
lain atau pemizjoman unste s bahasa ke dalam tutoan bahasa lein, yang lazim
disebut importas:.

Lebih lanjut, Rusyana {1969:6-7) mengatakan bahwa seorang dwibahasawan
melakukan identifikasi antar bahasa dengan jalan memperserupakan hal-hal tertent
antara bahasa pertama dengan bahasa kedus, idak dapal membedakan sebagai sesuai
yang {erpinsh atuu berlaman sehingga interferensi itu terjadi.

Pencampuradiben dua sistem bahess yang semula disngesp sama st serupa
dalam pemakaian kata-kata inilah yang discbut dengan imerferensi lekikal importasi.
Sebagai contoh, kata mole (bahesa Madura) ada keserupaan dengan kata mulih (dalam
bahasa Jawaj, kata beoyak (bahasa Madura) ada keserupasn dengm loda bamvak
(dalam bahnes donesin), Padn sant mengpunekan bahosa Indonesia, termyvats numcnl
kosa kata BM vang serupa Hal semacam intleh yong disebut interforensi leksikal
pOriREL.

Eeserupaan kosa kata seperti di atas, tidaklah berlaku untul seoma kata dalam
suait bahues Keseropasn itu beodaknys diperiken. Dengan membust deskripsi dua
baliasa tentamg unsur tertentn, kenmdian membandingkannys agar dapat diketabwi ada
persumaan. atan tidak Apabila tidek ade keesmaan, dwibssswan akan cendenmg
mengganti bagian atay unsur bahasa tersebut dengan nmsar bahasa yang lain

Dralam hal kosa kata, apabila tidak ada kats vang serups, penntor bahaza akan
mengeanti dengan kaila-kata vang terlebih dahuin dipahami dalem balssa pertmnanya
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Karena terjadi proses pengeantian maka tidak ditenmkan adanya heserupasan atau
kesamasn unsuwr. Dengan denmlion terjadilah interferenst lekikal subtituej,

2.2.4 Faktor-fakior yang Mempengmuhi Terjadinya Interferensi

Kajian imderferenst eral kamtanmya dengan kedwibahasian atws bilingmalisme
Keeratan #u dapat dilibml dari keoumculaonya  Interferensi tesjadi hanya pada
dwibshaeawan atmn  multibshasawsn Dengan  demildan, fildor-faktor yumg
mempengarhi terjadinva kedwibahaesan dapat mempengarhi terjadinya interferens:.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan tenadinys kedwibubasusm. Nabsban
{1992:104) mengataican bahwa kedwibahesaan dupat terjadi karena -

1} daiam Swmpah Penmda tahun 1928 pengeunaan balisa Indonesia dikaitkan dengan
perjuangan kemerdelamn dan nasionalisme,

2) bahasa-behass daersh memponyei tempst vang wajar di samping pembinasn dan
pengembangan behasa dan kebudayaana Indonesia;

3} perkawinan campur antar sukn;

4) perpindabian pendodok dan satm daerah ke doerah lam dalam wigod arbanizas:,
transmvigrasi, nast karyvowan atan pegawai, dun sebagainys,

§) imternkesl antar subu dadan perdagangan, sosializasi, urusan kantor rtan sakolah, dan

6} motivas: yang banysk didorong oleh kepentingan profesi dan kepentingan hidup.

Pendapat tersebut juga didung olsh oleh Rusyvana {1984:70) yung memvatakan
balwa kedwibahasaan memyediakan kemmmgkinan terjadinve interforensi.

Lebih lanjui Rusyana (1975:62) memilah faldor-faktor yvang mendorong
terjadinya imterferensi menjadi dua, yaitu (1} faktor struktur, dan (2) faltor nonstruktur.
Yang termasik fikdor strokiur adalah tingkst perbadaan stan persamasn antara kedua
bahasa tersebol, sedhmghan yang tergolong faktor nonstrukber amtara lain: {a) sikop
pembicarn terhadap bahasa pertama dan kedua; (b} sikap terhadap dua budaya; (c)
stkap terhndap kedwibahasaan, dan (d) besarnya kelompok dwibshasawan.
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2.3 Alib Kode dan Campnr Kode
Dialam kommntkast sehari-hori antars orang =atn dengan orang lain sering terjadi
perganbin balnsa yang digunakan. Hal it lergantmg pada situssi dan kebuthan
sageorang dalam berkomunikasi, Pergantian tersabut bisa terjadi dari BM ke BI stan
terfadi, karena pertibangan tertentu pada pikiras i pembicara terhadap lawan bicara

Subiyakto (1992:105) menyebutian beberapa alasan st perfunbangsn
terjadmya alih kode. Beberapa alssan tersebit antars lain: {1} kalau kita redang
berbicara dengan ormg yang sama-sama mengerti bubusa daerah, tiba-tiba dating
orang ketiga yang tidak mongerts babasa daerah tarashyt, make terjadilah alth kods e
bahass lain agar oreng tersebul mengerti pembicaraan ke (1) kalan kils berbicara
dengan orung yang sama-eama mengerti bahasa kita, tetapi ingin mengmngkaplon istilah
tertenti, kiia gunakan Bl yang diangeap netral, dan (3} oahsk memberilon aussena yHNg
lebib formal, baik di Kantor, di sekolah, di rumah-rumah ibadah fomal, baik di kantor,
di sekolah, di romeh-romsh ibadsh dan di tempat luin, kila gmaksn BL Dengan
demikiag dapat disimpulkan balwa alih kode terjadi karena adanye partimbangan
{ertentn.

Di samping alih kode, kita juga sering mencampur kode, Campur keds terjadi
karena adanya imeur santai dan akrab. Dalam spasana samat, akrab, dan saling kenal,
kita bisa dengan bebas mencampar kode. Antara bohasa sau kita campur dengan
balrea Tam. Alsesn fain orang menggmaksn campur kode sdalah memmnjullan
Kemshiramnya tentang suain bahasa atas istilah terfenin

2.4 Hobungan Bahasa Indenesia dengan Babasa Madmnia

Bahnsn Indonesin sebagnimana yang kits kennl sekarong berawal dari bahasa
Melayu (Riau). Setelah mengalami perubahen atan sejarsh yang panjang, terutama
dalam dimin perdagangan dan pergavlan masa lampay, bahasa Meknyu menyebar ke
seluruh penjury tanah air, eehingga bahasa Melayn ini lobih dikenal sebagai linguas
franca
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Dalam opaye mewnjndkan masyarskal Indoneeia yang bersaty, pars petnuds
yung terdiri atas beberapa sulm bangea, telah berumpul mtid: mengambil sumpsh
sebaga perwondan tekad bersana dalam bentuk "Sumpalh Penuda™ pada tanggal 28
Olktober 1928, Sejak saat itulsh berlalm bohasa pergntum yaitn bobnsa Indonesia, yang
beraumber dart batass Melmm

Unink memperkaya din, terutmna dalan hal koss kats slap peristilahan, behasa
Indonesia telah mengambil langkeh posutif Langkah-langksh terselut antara lain:
(1} adopsi terhadap kata-kata yeng bernsal dari bahars asing maupm bahess dasrsh,

2} malogm terhadap kata-kata atau istilah baik vang berasal durl bahasa asing manpun
baliasa dacrab, dan (3) satwalizes] terhadap kata-keta ateu istilsh yang bernsal dari
bahaza azing,

Sebugnimann yang lota ketobai, bangsa Indenesia terdini dari bermecam-mucan
sulm bangsa. Seliap suku bangsa memiliki ragam bahasa yang berbeda dengan aulm
lainwa. Saku Jawa memiliki bahasa Fawa, subkn Madors memilil bahass Madura dan
masth banyak (ag1 suku yang lain dengan ragam lain di selorsh pelosok tanah sir ind

At dagsr ragam bahasa yang tereebar tersebut, maka hempir semos wargs
negara Indonesia mempunyai bahasa b atan babasa pertame di luar bahasa Iodonesia
Dan kontak bahasa tidak dapat dibindarksn Hal ini sejalan dengan funbitan ilmu
pengetalumn dan tehnologi yamg berkembeng pesal, Setinp warga negara dinmbut BT
mengembangdkan polensi, pengetohunn | pengalammn dan ketrampilannya Ushik i,
mereks harun membaca buku-bulkn, majalah suret kabar, den lain-lain, yang kesemusamya
tach ternmat dalam bahass kedun, vakni behasa Indonesia,

Hubungan antara bahass Indonessa dengan bahaza Madurepim tak biza dielakan
lagi Setiap einie Madora, juga ditwit agar mengembangkan kemampuan, peogetahmn,
pengalaman, dan ketrampilannya metalui buku-buku yang berbahasa Tidonesia. Dengan
demikian BM alom terwarnai bahasa indonesia
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L35 Karamgan Narasi

Karangan narasi adalah salab saty bentuk karangan yang didominasi adanya
cerita. Keral (1985:136), mengatakan bahwa karangan narasi sebagai bentuk wacana
yang saswrannya adalah tindak-tanduk vang dijalin dan dirangkaiken menjadi sebuah
peristiwa yang terjadi menjadi sebush peristiwa yang terjadi dalam febush kesahran
waktu. Dapal pula dirummskan dengan cara lain, narasi adalah suatw benbuk wacana
yang berusahs menggembarkan sejelas-jelasnys kepada pembaca suatu peristiva yamg
teryadi

Berdasarkan uraim di atas, maka sebush karangan narasi pada dasamya terbagi
Itiga) bagian, yaitu :(1) perbuatan atan tindslan, () kejadian stm peristivn, (%)
kronolog stan vnstan walmu, Ketiga hal tersebut saling berkaitan

Berdasarkan tujuannya, mrast terbagi menjadi 2{dua) vaitu narasi ckspositoris
dan naras) sugestil. Narasi eksporitoris adalah susty beatuk narssi yang menggumskan
pikiran pembaca btk mengetahui apa yang dikisabkan, sedangkan parasi sugestif
adalah naresi yang bertujuan memberi makna aias peristiwa atau kejadisn sebagai suatn
pengalaman. Narasi sugestif i mengajak pembaca ustuk berkhayal stan meng-
khayalkan sesuato sesunl dengan malma tersirel dalan sebush pwresi. Uniok i
diperiukan adanys kesiapan mental berupa simpati dan anfipati eaat menbaca,
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BARBR I
METODE PENELITIAN

Dalam bab im skan diwraikan rancangan pepelitian, dats das sumber data
instrumen penelitian, pengonmputan data dan analizis data

3.1 Rameangan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakem ini adalah penelitin deskriptf vaitu penetitian
yang dilslukan dengan memerikan keadsan Ditinjan dari sifstnys, penclitian ini
termasuk penelitan deskriptif cksploratif, yaim penelitian yang menggambarksn,
memerikan, dan memberikan cendraan mengenai interferensi leksikal imporiasi dan
intesforensi leksikal sobtituei cecara sislimatis, fakdnal dan shurat,

Interferensi leksikal yang diperikan berasal dari dokumen yang beropa karangan
naresi serta angket tertutup {berupu pertanynan-pertanyeon yang jmwsbannya sudsh
disediakan). Farangsn narasi sisws dimaksodkan uniok mengungkepkan asspek
mterferenst fekmkal, sedanghan angket tertutup mntuk mengungkap sspek sosiofingnistik
atmm pespgunzan Bl dan B2 oleh siswa di Hnglongan sekolsh monpum masyarakal. Ains
dasar hal fersebut di afas maka analisis data dalam penelitian ini adalab  soalisis
dokumenter.

3.2 Data dan Semher Data

Data yang dipakai dalam penelthan imi berupa interferemsi leksikal BM
terhadap BI yang terdapat dalam karangan narasi siswa kelas [ SLTPN 2 Ealisat tabun
pelajaran 1998/1999, Data diperoleh dengan cara memberikan tugas kepada siewa
uniuk mengarang prosa narasi tentang kegistan han mi dari sast sshur sampas saat di
sekolah (hari kelima bulan puasa).

Sumber dsta berasal dani 24 karsngan narsm siewa vang dijadikan objek
penalitian
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3.3 Instrumen Penclitian

Instrunsen yang digunskan dalam pepelitian ini ferdiri atas dus bal yaitu
mstromen {, berupa perintah kepada siswa mtuk mengarang narasi tenteng kisah hari im
sajak salnr, berangkat sekolah sampm sant dv sekolah wntwk meagiluti pelajaran (hari
kelima bulan puasa). Instrumen I berupa angket tertotup vang jawsbannya sudsh
disediskan dan siewa tinggal menyilang jawaban yang dipilih Instromen | digunakan
uniuk mendapatkan data verbal adanya interferensi leksikal BM terhadsp BL Instrumen
Il digmnakan untuk mendapatkan informasi tentang faldor-faktor yang mendorong
terjadinya interferensi BM terhadap BI vang berksitan dengan sspek sosiolingnistik

3.4 Pengampulan Data

Ustuk mendapatkan data peaelitian, dilukukan langkah-langksh sebagai berilt :
(1) langkah cbservasi, pembuatan naskah lembar mengarang, dan membuwat anghet
tertutup; (2} lmgksh pelskeanssn, melipoti : pembagisn metrumen I dan IL
pangumpulan, sarta mengidentifikasi gejala-gajala interforensi.

Langkah observasi dilakukan dengan maksud mntuk mendapatkan gambaran
secara langsung tentang pengmmasm bahasa oleh siswa kelas I, baik di dalam kelas
maupn di luar kelas, seperti: saal istirabat, sast di keotin sekolah, sast berangka
sekolah maupun pulang sekolgh Setelsh didapatkan informasi adamya geiala
inerferensi, peneliti mengadakan wawancwa santm dengan siswa yang berbahasa
pertama BM mmtuk mengstabw adaoya gejala interferensi. Mengingat vang diteliti
berupa wacana tulis. barulah peneliti membuat instromen yang sesusi.

Selelah pembuatan instroen [ dan T, dilanjulkan pembagian instrumen vang
dilaksanakan tanggal 24 Desember 1998 dan dilumpulkan pads har itn juga

Instrumen | beriei perintah membuat kerangan nwae tentang kegiatan bari ini
dari saal sahur sampai saat di sekolah (hari kelima bulan pussa). Hasil kerngan narasi
itulah vang diteliti untuk dicari interferensi BM terhadap BL
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3.5 Anafisis Data

analigie datamerupakan kegistan yang dilakukan sk memperoleh gambaran
yang jelas tentang gejala imterferensi yang terdapat dalam kerangan nevesi siswa kelas T
SLTPN 2 Kalisat tabun pelajaran 1998/1999.

Langkah-langkah analisis dilakukan dengan - (1) setelsh data terkumpaul,
pemelitt memberikan nomor pada korpus date (2) mengidentifikasi kesalahan:
(3) mengklasifikasi kesalshan atwn gejala inlerferensi leksikal fmporiasi sekaligus
mengadakan pembabasan; (4) mengklasifikasi kesalshan atm interferensi leksilkal
subtitusi eeknliges mengadakan pembahasan; (5) memyimpulkan faktor-faktor VENg
mendorang terjadinya nterferensi ditinjan dari aspek sosiolingmstik,

Setelsh data terkumpul, penetiti memberi nomor-nomor dengan mghka 101,02,
dan seteruswya sampa: sejumlah datz sebanyak 24, Begitu juga pada instnamen IL
Fenomoran ini dimaksudkan untuk memndahlon peneliti dalam mencantumban sumber
data.

Selessi melakuksn pescmoran korpus dats, langksh selsnjuinya  adalab
wengidenfifikasi katadata yang diduga mengalami geiala interferensi, Untik dapat
menemmkan beotuk-bewtok kata wlan penggunaan kata yang mengalami kesalshan,
penelilh membaca secara keselurvhan sambil menandai dengan bulatan-bulstan, dari
korpus dota pomor 0! sampai 24, Kalimat-kalimet yeng mommat bentuk-bemtuk
nterferensi ditulis secara benwutan, mizaloya -

— sesampainya di sekolah saya jam 06.30 kama namah saya sangat jauh. (02}

Dan data di aias, depst dijelesken babwa terdapat gejals interferensi BM
terhadap B yung terdapat pada korpus data {02} berupa kata kers yang scharusnya
menggunakan kats karena

Langksh svlanjotnya adalah mengklasifikasikan bentuk imterferensi ke dalam
kelompok wderferensi leksikal importasi dan kelompok interferensi leksikal sobtitusi,
setelah it dilalukan pengelompokan terbadap kata-kata atan frasa vang sama antara
korpus data yang satu dengan yang Jaim, misslnys kats ko terdapat pada korpue data
wowmor 02, nomaor {207,
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Setelah ditaknkmm pengelompokan sobagaimana di atas, bambsh dikelompokan
lagi ke dalam benhuk interferemsi importasi dan sublitui  sekaligus dindakan
pembiahasan. Misalmya kata kama merupakan kata dalam BM ymng berjenis kata tugas.
Kata tersebut diserap dari bahosa Indonesia, yaite: kata karena, sehingge pada sast
menggunakan bahasa Indonesia terjadi interferensi. Dalam penggimasn YHig benar,
kalimat siswa depat diperbaila menjadi ;

— Saya tiba & sekolah pukul 06,30 karens romab saya jauh. (02)

Setelah diklasifikesiken dan dibshas seperti di atas langksh selamjuinya adalah
mengklasifikasi bentuk-bentiuk mterferensi ke jeniz-jenis kata berupa tabel

Kegiatan terakhir dalam amalisis data adalsh mensmpilian data sosiolmguistik
berdasarkan instromen 1L Seberapa banyak siswa yang menggmalom Bl dalam
berkommmikasi, dalam ritunsi vang begaimama sivwa mengmmaksn Bl maupun B2,
dapat diketsbuni dori papsran data sosiolinguistik tesebul.
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SIMPULAN DAN 5ARAN

Pada bab V u dopaparkan simpulen des sarun,
%1 Simpulan

Berdasarkan analizis data, dapat disimpolkan bahwa :

Dadern karangan nerasi siswa kelas T SLTPN 2 Kalisat yang menggomaken
bahasa Indonesia, ditemdken adanys misriarens leksikal importasi beropa : kata kerja,
kota benda kata sifat, dan leata tngas Dart beberapa kata yang diteliti kata yang sering
onment ndalah kota ker dengen bercirkan menombuh imbuhan me- wta ber- dan
mensnbaliban uuf o/ pada akhir kata

Dralem karangan neras: siswa kelas | yang mengmmmiom Bl | ditermolom ademya
interferenst leksikal subtibosi berupa ; masing-masing satn kata benda, satn kais sifa,
dan zafu kata tugas.

Ditemmdean faldor-faldor vang tinst mempengaraby terjadimya interferens, stara
fmine (1} freduwensi penggnasn Bl yang lebib fingg daripada BI; (2) penguasasn Bl
yang lebih baik daripada B2, (3) adamya pemakaiasn B2 yang terbinga parda smasana
pembedmaran di kelos, sedanglon di luar kelne condenme nrengeunakan Bl {4} adenya
dominasi pemiakaian B1 dalam berbagai aktifitas di masyarakat

5.1 Saran-saran
Memjuk pada hasi! i atas ditampilkan saran-saran sebagai berilag :

{1} Semm dengan tujesn kankoalem vang berlaln sekarang, balwea orientast pengajnran
sigy pembelajaran bahasa disrsbkan pada pemakaian dalam berkomuonikazi, maka
dari i dibarapken setiap gom hendabmys menjadi comtoh pemskm babasa
Indonesia vang bark dan benar sesual deoesn sistem Dencan denmboan dapat
memperkecil leqadinya inlerferenst.

{(2) Setiap gy, kinsusmya gon bahasa Indonesia hendaloya mepareh perlmtian yang
besar werhadap geiala interferenn vang dilakuban sivwa
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{3) Setinp orang tua hendaknys men membetlkan interferensi yang dilakaiken putra-
putrinys untuk berbulinsa Indonesia, baik di romab staspun di lingamganoya

(4} Setiap siswa hendsknyas menmgkatkan kegiotan membaca, tertama dari bacean
vang terselekzi oleh gurn stan orang wa. Dengon demikion siswn lebih banvak
mendapatlan informasi bahasa atay utitan Bl yaag baik dan benar.
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Lamphran,

INTRUMENTI

Buatlah karangan sepanjang birang lebil saly halaman mengenal begratan hari i dari
safy smopat saal ni di sekolah !

INTRUMEN I
PETUNIUE : - Taliglah data pribadi Anda di tempat vang disediakan !
- Berilah tands silung (X) pada buruf di depan pilibun Anda, i nfam ja-
waban-jawaban vang telah tersedia

A DATA PRIBADN

1. Nama

1. Kelas

3. Alamat

4. Sekeolah : SLTP 2 Kalisnt

B, PERTANYAAN

I.Kﬁhmhﬂmdimdﬁmmwma@mﬂmbm- ................ -
d. bahasa Madura b. bahasa Jawa c. bahagy Indopesia

1. Ketika saya di rumah, dengan 1bu sava menggunalan babasa
a babiasa Madura b. balizsa Jaws ¢, behaga Indonesia

3. Ketikn saya berbincang-bincang dengan ssudurs sava (kadok stan adik), BAVE MEnE-
a balwea Madura b. bhana Jmva ¢. bahasa ndonesia

4. Pada wakm bermain-main dengan leman-tenan di kamping, saya mietggumakan bata-

& baduea Madiga b, balinen Jows ¢. bahasa donesmia
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5. Soewakty suya berbmemiz-bimcang desgan lobmgga, saya mevggunakan babasa ...
a. bahssa Madora b. babasa Jewa ¢. bahpea Indonesia

6. Dahaga yang saya gmakan saat beranghat sekolah bersama teman-teman adalah
a bahass Madura b. bahasa Jewn ¢. bahasa Indonesia

7. Saat tiba di sekolah, saya bertemw dengan feman-teman. Untok menyvapa mereks, saya
sumaken bahasa 0
i bahasa Madura b. bohasa Jowa ¢. bahasa Indonesia

8. Untuk menyapa teman vang belom begiin kenal saya mengonnakan babasa .
& bahass Madura . bahasa Jaowva ¢. bahaes Indonegia

9

Pada saal pmjam alat-alat folie kepadas teman di kelss says mengpunskan bahasa .
i balmsa Madurs b. babuea Jawa c. bhasa Indonesia

10, Jika ada kesulitan dalam pelajsren, saya bertanya kepada BapalTou gorn dengan meng-
1 bahasa Madura b. bohasa Jawa c. hahaga Indonesia

11 Jika Bapak / Ibu gurs memobomi bahoss Madurs, saya bertmnya ataun berkomunikesi

a. buhass Madura k. bahnan Jowa ¢ bahnse Indonesia

12. Pada sanl istirshat, saya berbincang-bincamg dengan temuan-ternan menggunakean baha-
B oo )

4 bahass Madiura b. bahasa Jawa ¢, bahasza Tndonesia
13 Sepulang sekolsh saya berbmesng-bincang dengan teman. Bahasa yang saya gunakan

a bahaga Madura b, bahusa Jawa ¢. bahasa Indonesia
14. Pada saal suya gembir, siva mengungkapkan kegembiraan itn dengan bahasa
a balmss Madura b. bahasa Jawa ¢. bahasa Indopesia

15. Wakin saya jenghel dengan seseonmg, saya mengungkapkan kejenghkelan ite dengan
baBEED

& bahasa Madura b. bahasa Jawa ¢. bahasa Tndonegia
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16. Ketika Kepala Dega {(perangkat desa) memiberilon penerangan kepada penduduk seli-
tarmm, biasanya berbahaga
2 baluea Madura k. bahasa Jawa ¢. babara Indonesia

17. Retika, pengajian/peringatan hari besar agama di desa, bissanya pak Kyai fmubaligh
menggetakon bahasw ..
a bahsss Madura b. bahaes Jawa t. bahasa Indonesia

18, Kelika terjadi pervelisiban anter fetanggn, birsanya letangea 2aya mengeunakan bahasa

a bahos Madura b. bahnsa Jawn c. bahasa Indonesia

19. Ketika petugas keschatan datang ke desa saya ik memberikan penyuluhan, biaszma
mengguankan babasa
a bahasa Madiora b. bahasa Jawsa ¢. bahase Indonesia

2. Mungkin mda peranh sakit. Sewakiy berobat ke dobier/mantri di puskesman atan i

tempad prakiek lain, Ands menggnnakan bahass ...
& bahmen Madura b. bahsaza Jawa . behaza Indenesia
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Lampiran.

INTRUMEN I

Ruallah karangan sepanjang kurang lebil saty halaman mengenai kegiatan hari ini dari
salr sumpad sant i di sekolah |

INTRUMEN IT
FETUNJUK : - Tulislah data pribadi Auda di tempat vang disedialan !
- Berilah tanda silang (X) pada huruf di depan pilihan Anda, di antars Ja-
waban-jawaban vang telah tersedia

A DATA PRIBADL h :

1. Mama : ___ll.s!F-""/E/hH' FARID

2. Kelas e

3, Alamat ;T gempean @) RT €3 Rwyy

4. Sckolah : SLTP 2 Kalisat

B. FERTANYAAN

1. Ketika saya berada di rumah, dengan aysh saya menggunalan bahasa ...
‘ﬁ bahasa Madua b. bahaga Jawa c. bahaza Indonesia

1. Ketika saya di rumah, dengan ibu saya menggumkcan bakasa ...
¥ balasa Madura b. bahaga Javra €. bahasa Indonesia

3. Ketika saya berbincang-bincang dengan smdara saya (kalak sl adik), saya meng-
% bahroo nendyy b. bahasa Jawa ¢. bahaea Indonesia

4. Pada waktu bermain-main dengan temm-teman di lmnpung, sayas menggunelan buha-
5.

:ﬁ: bahara Madura b. bahasn Tmwa ¢, bahasn Indonesia
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5. Sewalts guyn berbincang-bincang dengan tetangga, Faya menggimakan bubasa .
K behasa Madura b. bahasa Jowa ¢. bzhasa Indoncsiy

6. Bahisa yang saye gunakan saat berangkat sekoloh bersama teman-teman sdatah .
¥, bahasa Madura b. bahasa Jawa . bahasa Indonesia

|

Saat tiba di sekolah, saya bestemu dengan teman-teman, Uniuk menyapa merska, gava
gunskan bahasa : ...............
% bahaga Madura b. bahasa Jawa ¢. bahass Indonesia

8. Urtik menyupa teman yang belum begitn kenal, saya menganakan bubasa ...
a hahasa Madura b. bahaga Jawa 4, bahasa Indonesia

9. Pada sast pinjam alat-alat tulis kepada teman di kelas sayva menggnstan bahasa ...,
# bahass Madura b. bahasa Jaws ¢. bahasa Indonesia

10. Jila aila kesulitan dalam pelajaran, saya bertanya kepada Bapak/Tha gurn dengan meng-
gmadoon bahiaga. ...,
a bahasa Madura b. bahasa Jawa y,‘ bahasa Indonesia

11. Tika Bapak / Tbu gurn memaliami bahass Maduws, eayn bertanya atau berkonmmikasi
menggunakan bahasa ...

_.ﬂ bahaza Madura b. bahugn Jawa ¢. bahnsa Indoneaia

12, Pada saat istirahat, saya berbincang-bincang deagan teman-terman menggmnakn baha-
7. bahasa Madura b. bahasa Jawa ¢. bahasa Indonosia
13. Sepulang sekolah, saya berbincang-bincang dengan teman. Bahaea yang seyve punakan
W bahasa Madura b. bahasa Jawa c. bahaga Indonesia
14. Pada saat saya gembira, saya mengungkapkan kegembirssm jiu dengan bahasa ...,
W hahasa Madura b, buhaea Jawa ¢. bahasa Indoneaia

15 Wakin saya jengkel dengan seseorang, saya mengungkapkan kejengkelan itt dengan
bahasn ...,

x{ bahasa Madura b. bahase Jawsa ¢. bahasa Indonosia
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16. Ketiks Kepala Dega (perunghat desa) memberikan penerangm kepada penduduk eeki-
tarmm, biasanya berbabasa
& bahasa Madura b. bahaga Jawsa ¥ bahasa Indoneria

17. Ketika pengajian/peringstan hari begar agama di desa, biasanya pak Kyai /mubaligh
menggunakan bahasa ... ....o.o....
% bahasa Madura b. bahasa Jawa c. bahasa Indonesin

1. Ketika terjadi perselisihan antar tetangga, binsanya tetanggs siuya mengennakan baliasa

x bahusa Madmm b. bahpza Jawa ¢. bithaea Indonesia
19. Ketika petugay keschatan datang ke desa saya onfuk memberikan penyululua, bizsanya
menggunakon bahasa ..., x
a. bghasa Madura b. bahaga Jawa Kbﬂhﬂﬂﬂ Indonssian

20. Munghin anda pernab sakit. Sewalin borobat lee doldter/mantri di pushesman ata di
ternpat prakiek lain, Anda menggunaelean bahasa ...,
8 bahasa Madura b. bahasa Jawa ¥, bahasa Indonesia



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

